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Abstrak 

Wajit Cililin merupakan salah satu makanan tradisional yang harus di lestarikan. 
Pelestarian makanan tradisonal memiliki nilai budaya yang tinggi, karena makanan 
tradisional mengandung sejarah, identitas, dan budaya dari suatu daerah. Partisipasi 
masyarakat menjadi bagian dari salah satu prinsip dari upaya pelestarian makanan 
tradisional. Penelitian ini menggunakan kajian pustaka dari peneliti terdahulu yang 
berkaitan dengan partisipasi masyarakat dalam pelestarian makanan tradisional wajit 
sebagai daya tarik wisata. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode penelitian kualitatif yang bersifat pendekatan deskritif, pengumpulan 
data dilakukan dengan metode data primer yaitu data hasil observasi ditempat 
penelitian, wawancara, dan dokumentasi sebagai bukti telah dilaksanakan penelitian. 
dan data sekunder hasil literatur ke toko wajit pusaka utama. Hasil penelitian 
menunjukan bahwasanya dalam melestarikan makanan tradisional wajit perlu 
dukungan dari masyarakat yang ikut dalam berpartisipasi. 

  
Kata kunci : partisipasi masyarakat, pelestarian makanan tradisional, daya Tarik wisata 

 
COMMUNITY PARTICIPATION IN PRESERVING 

TRADITIONAL WAJIT FOOD AS A TOURIST ATTRACTION IN 

CILILIN VILLAGE 

Abstract 

Wajit Cililin is a traditional food that must be preserved. Preserving traditional food has high 
cultural value, because traditional food contains the history, identity and culture of a region. 
Community participation is part of one of the principles of efforts to preserve traditional 
food. This research uses a literature review from previous researchers relating to 
community participation in preserving traditional wajit food as a tourist attraction. The 
research method used in this research is a qualitative research method with a descriptive 
approach, data collection was carried out using primary data methods, namely data from 
observations at the research location, interviews and documentation as evidence that the 
research was carried out. and secondary data from literature from the main Wajit Pusaka 
store. The research results show that preserving traditional wajit food requires the support 
of participating communities 

Keywords : community participation, preservation of traditional food, tourist attraction, tourist attraction 
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PENDAHULUAN 

 
Partisipasi masyarakat dalam pengembangan pariwisata mengacu pada partisipasi 

anggota masyarakat dalam kegiatan pengembangan pariwisata. Bapak Nasdian 
menjelaskan bahwa partisipasi masyarakat adalah suatu proses yang aktif dan didorong, 
dirancang dan dilaksanakan oleh masyarakat itu sendiri, dengan menggunakan alat dan 
proses yang dapat mereka kendalikan secara efektif. (Syarifuddin, 2023) Partisipasi 
masyarakat merupakan hasil sinergi kesempatan, kemauan dan kemampuan, menciptakan 
dorongan, keterampilan dan lingkungan yang mendukung partisipasi aktif warga negara 
dalam proses kehidupan sosial, ekonomi dan pembangunan. Partisipasi dalam komunitas 
dibangun atas dorongan, yang meningkatkan minat dan sikap individu serta meningkatkan 
kesediaan mereka untuk berpartisipasi sebagaimana ditentukan oleh motivasi, harapan, 
kebutuhan, dan penghargaan mereka. (Lugiarti E. 2004) dalam (Syarifuddin, 2023). 

Partisipasi dalam pemberdayaan memerlukan kemungkinan adanya gotong royong 
agar dapat memberikan kontribusi yang maksimal melalui kerjasama dengan masyarakat 
sekitar. Karena pendampingan merupakan upaya mendampingi, membimbing dan 
mendukung individu atau kelompok dalam mengembangkan usaha melalui perumusan 
masalah, perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Saat mengembangkan bisnis kecil-
kecilan, program mentoring dapat membantu Anda mentransfer pengetahuan. Kegiatan 
pengembangan masyarakat harus fokus tidak hanya pada kebutuhan masyarakat tetapi 
juga pada potensi masyarakat (Macmud & Bustaman, 2022) 

Makanan tradisional adalah sebuah fenomena budaya, dan semakin kita 
menyelidiki keberadaannya, semakin kita bangga terhadapnya dan semakin kita ingin tahu 
lebih banyak. Budaya menentukan apakah suatu makanan dapat dimakan dan juga dapat 
memberi stempel atau sertifikasi sebagai makanan yang spesifik secara regional. Oleh 
karena itu, pangan tidak hanya menopang kehidupan, tetapi juga melestarikan budaya 
(Dewi trisna, 2011) Upaya pelestarian makanan tradisional adalah cara untuk mencegah 
hilangnya makanan tersebut dari masyarakat. (Ummah, 2019) Wisata kuliner merupakan 
efek sinergis yang meningkatkan perekonomian masyarakat lokal dan mikro karena 
wisatawan lebih banyak mengkonsumsi pangan lokal. Modernisasi memudahkan pelaku 
ekonomi mengembangkan potensi pangan tradisional tanpa menghilangkan ciri-ciri yang 
sudah ada. Pengenalan inovasi-inovasi modern yang didukung oleh partisipasi masyarakat 
yang baik membantu melestarikan makanan tradisional dengan melestarikan ciri-ciri 
makanan itu sendiri. Hal ini mungkin merupakan upaya untuk melestarikan makanan 
tradisional agar tidak hilang meski di zaman modern. 

Menurut Yoeti (2002:5) daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang dapat 
menarik wisatawan untuk berkunjung pada suatu daerah tujuan wisata, seperti daya tarik 
wisata alam dan daya tarik wisata kuliner. Damanik dan Weber (2006:13) menyebutkan 
bahwa daya tarik wisata yang baik sangat terkait dengan empat hal, yaitu memiliki 
keunikan, originalitas, otentisitas, dan keragaman. Keunikan diartikan sebagai kombinasi 
kelangkaan dan kekhasan yang melekat pada suatu daya tarik wisata. (Syarifuddin et al., 
2018). Wajit menjadi daya tarik wisata kuliner yang kuat dan dapat meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat setempat. Pengeluaran untuk makanan mencapai sepertiga 
dari total pengeluaran pariwisata, dan makanan lokal merupakan komponen utama 
kegiatan pariwisata dan industri pariwisata (Kivela & Crotts, 2005). Elisa dkk. (2018) 
menyatakan ada lima tema yang mengatur wisata kuliner: motivasi, budaya, keaslian, 
manajemen dan pemasaran, dan orientasi destinasi (Wijatanti, 2020). 

 
Konsep Partisipasi Masyarakat 
 

Pengertian Partisipasi masyarakat merupakan sebuah tindakan keterlibatan 
masyarakat sekitar dalam pengembangan desa wisata. Proses keterlibatan tersebut 
dimulai dari mengidentifikasi masala, identifikasi potensi, dan kebutuhan masyarakat. 
Selanjutnya, proses pengambilan keputusan tentang solusi alternative untuk menangani 
dan mengatasi masalah. (Isbandi, 2007 dalam ( Syarifuddin, 2023).  
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Konsep Makanan Tradisional 
 

 Makanan tradisional merupakan salah satu bentuk kebudayaan yang mempunyai ciri 
khas daerah, dengan jenis dan ragam yang berbeda-beda yang mencerminkan potensi 
alam yang dimiliki masing-masing daerah. 

 Pangan tidak hanya sebagai sarana pemenuhan kebutuhan gizi seseorang, namun juga 
membantu menjaga hubungan antar manusia. Produk-produk ini juga dapat dijual dan 
dipromosikan untuk mendukung pariwisata dan, pada gilirannya, pendapatan lokal. 

 Hal ini membuktikan bahwa Indonesia tidak hanya kaya akan alam, namun juga kaya akan 
keanekaragaman budaya dan kuliner. 

 

Konsep Daya Tarik Wisata 

 

Menurut Borley dalam (Solemede et al., 2020) mengemukakan bahwa pariwisata 
budaya merupakan aktivitas yang dapat memberikan kesempatan bagi para pengunjung 
untuk mengetahui serta mendapatkan pengalaman tentang perbedaan pola hidup orang 
lain, bagaimana cara mereflesikan adat istiadatnya, tradisi keagamannya, serta ide-ide 
intelektual yang terdapat dalam warisan budaya yang merupakan hal baru bagi 
pengeunjung tersebut. Dalam kegiatan pariwisata budaya ada motivasi yang kuat dalam 
perkembangannya sehingga menjadi motivasi. Salah satu motivasi dalam pariwisata 
budaya ialah mempertahankan nilai-nilai budaya, norma, adat istiadat dan agama 
(Solemede et al., 2020). 

 

 
METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 
secara kualitatif penelitian kualitatif biasanya menggunakan metode pengumpulan dengan 
sumber data primer dan sekunder (Muh.dendi, 2022) Data primer, diperoleh melalui 
kegiatan observasi secara langsung dilapangan dan data hasil wawancara langsung 
dengan pengelola toko wajit pusaka utama (Ahyaret al., 2020).  Data sekunder, diperoleh 
melalui studi terhadap berbagai dokumen literature yang berkaitan dengan penelitian. 
(kanzul, 2020). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Wajit Cililin merupakan wisata kuliner desa Cililin. Makanan yang unik mempunyai 

ciri khas tersendiri, dan masyarakat masih melestarikan warisan budaya nenek moyangnya, 
sehingga makanan dengan ciri khas tersebut dapat menarik wisatawan. Pentingnya 
kesadaran masyarakat untuk turut melestarikan dan melestarikan ciri khas wajit agar tetap 
terjaga keunikannya dan berkembang seiring berjalannya waktu tanpa kehilangan ciri 
khasnya. Masyarakat sangat berperan aktif dalam pengembangan wajit selanjutnya. Sikap 
masyarakat terhadap individualisme saja dapat menggerogoti karakter budaya wajit itu 
sendiri. Penyelenggaraan acara berskala besar diperlukan untuk mendorong partisipasi 
dan kerja sama masyarakat dalam proses pelestarian makanan dan budaya wajit. 

Partisipasi Masyarakat Dalam Pelestarian Makanan Tradisional Wajit 
 

1. kontribusi Masyarakat 
 

Dalam hal kontribusi masyarakat ikut serta dalam melestarikan makanan tradisional 
yang sudah menjadi ciri khas dari daerah itu sendiri, kontribusi juga sangat berperan peting 
untuk keberlangsungan perlindungan, pengembangan dan pemanfaatan makanan khas 
wajit. perlindungan makanan tradisional sangat membutuhkan akan adanya kontribusi dari 
masyarakat agar ciri khas dari wajit itu sendiri masih tetap terjaga meskipun di zaman yang 
sudah modern, Dalam pengembangan makanan tradisional wajit memang sangat 
diperlukan nya kontribusi dari masyarakat agar makanan ciri khas ini dapat berkembang 
dan dapat dikenali masyarakat luar sebagai ciri khas dari daerah cililin, kontribusi 
masyarakat bisa mempertahankan warisan budaya. dalam pemanfaatan makanan 
tradisional sebagai identitas daerah, dengan ikut serta menjaga kearifan lokal dimana 
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memanfaatkan bahan bumi yang melimpah dijadikan sebagai makanan warisan leluhur 
untuk dijaga dan di lestarikan, pemanfaatan makanan trradisional juga banyak memberikan 
manfaat, masyarakat dapat memanfaatkan makanan tradisional dengan cara memasak 
dan mengolahnya sesuai dengan resep-resep yang telah diwariskan dari generasi ke 
generasi. 

 
2. Perorganisasian Masyarakat 

Perlindungan makanan tradisional Wajit Cililin dapat melibatkan perorganisasi 
masyarakat untuk memastikan keberlanjutan produksi, pelestarian resep, dan promosi 
produk tersebut. Karena pentingnya organisasi bisa membantu pihak pengelola untuk 
mempertahankan ciri khas dari wajit itu sendiri. Perorganisasi masyarakat dalam 
pengembangan makanan tradisional Wajit dapat menjadi langkah yang penting untuk 
meningkatkan kualitas, nilai ekonomi, dan daya saing produk tersebut. Dengan 
memanfaatkan makanan tradisional turun temuran perlu di adakanya perorganisasian yang 
menunjang semua kebutuhan untuk mempertahankan ciri khas wajit, pemanfaatan 
perorganisasian juga bisa membantu untuk mempromosikan agar bisa menarik 
penungjung. 

3. Peran Masyarakat 

Masyarakat sangat berperan penting untuk melindungi ciri khas wajit sebagai nilai 
budaya yang harus masyarakat ikut lindungi supaya bisa terus berjaya dan tidak tergeser 
oleh makanan lainnya yang bisa menjadi daya saing wajit, pentingnnya masyarakat ikut 
menjaga resep yang sudah turun temurun hingga beberapa generasi, pentingnya juga 
kesadaran masyarakat untuk ikut serta dalam pelindungan makanan tradisional. Peran 
masyarakat sangat berpengaruh dalam perkembangan makanan wajit supaya bisa ikut 
bersaing dengan zaman yang sudah sangat berkembang tanpa harus menghilangkan ciri 
khas wajit yang sudah ada, dengan di dukungnya masyarakat perkembangan wajit bisa 
tetap bertahan meskipun harus bersaing dengan makanan lain. Pentingnya rasa tangung 
jawab yang ada didalam diri masyakat dalam memanfaatkan makanan tradisional supaya 
tetap menjadi kebanggan daerah karena peran masyarakatnya yang ikut menjaga 
kelestariannya sangat berpengaruh terhadap warisan budaya yang sudah di jaga turun 
temurun, agar tidak punah masyarakat harus ikut melestarikan peran masyarakat yang 
memiliki keterikatan yang kuat, sehingga pemanfaatan sangat berpengaruh dalam 
keberlansungan perkembangan wajit cililin agar bisa di kenal banyak kalangan dengan 
cakupan yang luas. 

4. Motivasi Masyarakat 

Dalam proses perlindungan makanan tradisional yang sudah turun temurun ini 
memang dibutuhkannya motivasi perubahan dari masyarakat agar ikut serta mmberikan 
gertakan perubahan sehingga wajit semakin terkenal, tidak hanya dalam hal makanan nya 
saja, kebudayaan juga membutuhkan motivasi agar bisa memberikan perubahan supaya 
makanan tradisional wajit cillin semakin terkenal dan masyarakatnya kompak untuk 
memberikan motivasi serta gagasan yang bisa membantu pihak pemilik toko wajit untuk 
berkontribusi melindungi warisan budaya, karena motivasi sangat dibutuhkan untuk 
keberlangsungan kemajuan usaha. Pengembangan makanan tradisional tidak mungkin 
bisa maju tanpa adanya motivasi dan dukungan dari masyarakat setempat, dengan adanya 
motivasi masyarakat pihak pengelola akan mendapatkan inovasi serta kreatifitas untuk 
meningkatkan makanan tradisional agar semakin maju dan bisa menjadi daya tarik dan bisa 
bersaing di pasar lokal maupun global, dengan memberikan kualitas yang bagus serta 
mempertahankan cita rasa bisa menjadi daya tarik yang bisa menarik pengujung sehingga 
bisa mengembangkan makanan tradisional di era zaman yang modern ini. Pemanfaatan 
motivasi masyarkat dengan di lakukanya umkm sangat membantu warga sekitar karena 
bisa meningkatkan perekonomian masyarakat yang dimana makanan tradisional sangat 
bermanfaat bagi warga sekitar, dengan memanfaatkan warisan budaya yang sudah ada 
tinggal dikembangkan agar lebih maju dan berkembang, sehingga warisan budaya tidak 
pernah pudar dengan kemajuan zaman karena motivasi masyarakat yang sangat 
kreatifitas. 
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5. Tanggung Jawab Masyarakat 

Masyarakat harus memiliki tingkat kesadaran yang tinggi untuk meningkakan rasa 
tanggung jawab agar makanan tradisional tetap terlindungi dan terjaga, tanggung jawab 
pemerintah juga perlu kana biar mengingatkan akan penting nya melindungin warisan yang 
sudah ada, Menjaga keberlanjutan sumber daya alam yang digunakan dalam produksi 
makanan tradisional dibutuhkannya tanggung jawab masyarakat. Berkembangnya usaha 
toko wajit pusaka tidak lepas dari masyarakat yang ikut bertangggung jawab dalam 
pengembangan ciri khas makanan tradisional supaya bisa di kenali banyak orang dan 
berkembang dengan mengikuti zaman dan tidak ketinggalan update an supaya semakin 
bisa menarik minat pengunjung dan jadi daya tarik wisata di daerah cillin dan menjadi 
kebanggan masyarakat sekitar. Makanan tradisional yang sudah maju apalagi berkembang 
maka banyaknya persaingan antar toko tidak sehat, saling menjatuhkan agar terlihat baik, 
pentingnya rasa tanggung jawab antar masyarakat agar bisa memanfaatkan 
berkembangnya makanan tradisional sehingga saling bahu membahu menjaga serta 
melestarikan ciri khas daerah tersebut agar tetap menjadi kebangaan daerah cililin dan 
slalu menjaga dan memanfaatkan makanan tradisional dengan rasa tanggung jawab yang 
tinggi, 

Pelestarian Makanan Tradisional Menjadi Daya Tarik Wisata 

1. Perlindungan Makanan Tradisioal 

Dengan keunikan yang dimiliki wajit bisa menjadi daya tarik minat pengunjung untuk 
menikmati produk wajit itu sendiri sehingga masyarakat harus melindungi ke unikan ini 
dengan tetap menjaga dan melestarikan agar tetap berharga, selain bentuk nya yang unik 
wajit juga menjadi ciri khas dari daerah cililin itu sendiri, 

 

Sumber : peneliti, 2024 

Gambar 1.  Bentuk Wajit  

 

Dengan menggunakan bahan pokok lokal terbaik menjamin kualitas keaslian wajit 
agar masyarakat bisa ikut melindungi keaslian wajit, masyarakat yang ikut berperan dalam 
melindungi wajit apalagi ditambah dengan memakai metode memasak yang masih manual 
agar tidak menghilangkan rrasa khas ang ada di dalam wajit sehingga tidak memakai 
metode memasak yang sudah modern, Hal ini yan menjadi ketertarikan wisatawan uuntuk 
membeli wajit apabila berkunjung ke desa cillin. Keberagaman variasi wajit yang sudah 
banyak tidak membuat toko wajit pusaka utama mengkuti langkah itu, dengan tetap 
mempertahankan rasa yang khas dan kualitas yang bagus mampu bersaing dengan wajit 
yang sudah bervariatif rasa, tapi ditoko wajit pusaka utama juga memiliki keberagaman 
makanan tradisional yang variatif yang masih tetap satu bahan pokok yaitu. Angleng, dodol, 
lamaya yang tidak kalah dengan makanan variatif rasa lainnya meskipun hanya 
mempertahankan satu rasa. Dengan banyak nya variatif terhadap wajit jangan sampe 
menghilangkan ciri khas dari leluhur, yang ada sebagai masyarakat harus ikut andil dalam 
melindungi kelangkaan rasa agar tidak mudah ditiru oleh daerah lain atau pesaing usaha 
yang lain karena sudah menjadi ciri dari daerah cillin kareena memilliki audentik kelangkaan 
rasa yang tidak dimiliki oleh daerah lain. Mempertahankan rasa agar tetap stabil dan 
kualitas tetap baik membuat wajit diminati banyak orang dan bisa menjadikan sebagai daya 
tarik untuk menarik minat pengunjung agar tertarik membeli salah satu makanan khas 
daerah cililin yang masih Berjaya hingga saat ini dan mampu menaikan perekonomian 
daerah karena bisa memberikan lapangan kerja lewat umkm yang ada, itu sudah 
memberikan kesan menarik terhadap wajit cililin sehingga masyarakat perlu ikut melindungi 
kemenarikan wajit agar tidak redup di zaman yang sudah modern ini. 
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2. Pengembangan Makanan Tradisional 

 perkembangan zaman yang sudah maju membuat keunikan wajit semakin 
berkembang, selain itu wajit juga memiliki keuikan yang bisa menarik minat pengunjung, 
dan ikut mempromosikan perkembangan positif dan berkelanjutan dalam pelestarian dan 
pemanfaatan makanan tradisional dengan mengikuti tren yang uptodate membuat 
perkembangan promosi keunikan wajit banyak diminati orang. Dalam proses pembuatan 
wajit pengelola akan memakai bahan pokok yang asli agar keasliannya dapat terjaga dan 
mempertahankan kualitas dari wajit itu sendiri, selain itu meskipun di berkembangnya 
zaman toko wajit pusaka utama tetap mempertahankan keaslian nya bukan dari rasa saja 
namun dari proses pembuatan nya juga asli dari masyarakat sekitar dengan masih 
menggunakan tenaga manual serta masih menggunakan tungku untuk menghasilkan 
aroma yang khas. 

 

sumber : peneliti, 2024 

Gambar 2.  Produksi  

 Dalam pengembangan yang signifikan wajit bisa berinovasi sehingga sekarang bisa 
beraka ragam makanan tradisional khas cililin yang bisa dinimakati pegunjung, dari 
makanan tradisional yang telah ber aneka ragam tetap menu andalan dari cililin yaitu 
wajitnya, pengembangan makanan tidak luput dari masyarakat yang ikut mempromosikan 
makanan wajit agar lebih di kenal banyak orang, dan menjadikan daerah clilin dijuluki kota 
wajit. Keunikan yang ada di dalam makanan wajit mampu memberikan daya tarik yang 
bagus sehingga semakin berkembang dikalangan orang selain karena menjadi julukan 
daerah pengunjung juga penasaran juga dengan uniknya dari rasa wajit itu sendiri yang 
membuat wajit semakin terkenal. kelanggkanya yang dijaga masyarakat ini tentunya 
menjadi daya tarik bagi pengunjung dikarenakan dengan kealangkaan tersebut pengunjung 
tertarik untuk berkunjung. Kemenarikan tidak hanya dilihat dari rasanya saja yang sudah 
pasti namun dilihat dari bentuk serta bungkusnya saja yang menarik minat pengunjung, 
berkembangnya zaman tidak mengubah ciri khas dari wajit agar tidak menghilagkan unsur 
aslinya dari dulu hingga sekarang. 

3. Pemanfaatan Makanan Tradisional 

Masyarakat memanfaatkan keunikan wajit sebagai lading mencari rezeki oleh 
masyarakat karena bisa meningkatkan perekonomian masyarakat karena bisa ikut 
himpunan umkm agar msyarakat memiliki kegiatan yang bermanfaat, keunikan juga sangat 
dijaga oleh masyarakat agar tetap menjadi daya tarik kebanggan masyarakat cililin. 
Pemanfaatan keaslian sangat di gunakan masyarakat dengan baik dalam memanfaatkan 
keaslian wajit, wajit bisa bertahan hingga sekarang dengan kualitas yang tidak perlu 
diragukan lagi, dengan bahan baku yang asli dari produk lokal membuat wajit bisa 
mempertahankan tanpa adanya perubahan dalam soal keaslian agar tidak mengecewakan 
pengunjung yang sudah lama menjadi pelanggan tetap. Banyaknya keberagaman 
makanan khas cililin saja tidak hanya wajit sehingga bisa dimanfaatkan masyarakat untuk 
membuka pelang usaha baru sehingga makanan khas cililin banyak ragam nya, seperti 
angleng makanan yang tidak kalah menarik dari wajit, dengan memanfaatkan 
keberagaman ini makanan khas tidak hanya di kenal satu makanan saja namun banyak 
varian agar pengunjung juga tidak mudah bosan dan dengan banyaknya pilihan bisa 
menambah rasa pesaran pengunjung dan tertarik untuk membeli beraneka ragam 
makanan. Kelangkaan wajit di manfaatkan sebagai daya tarik wisata, karena makanan 
tradisional yang sudah dari zaman dulu bisa terus berjaya hingga sekarang, apalagi proses 
pembuatan yang masih asli dengan manual membuat wajit semakin langka dijaman 
sekarang apalagi banyak produksi wajit yang sudah menggunakan alat modern namun toko 
wajit pusaka utama mempertahankan produksi manual agar bisa kelangkaanya dijaga dan 
tetap mempertahankan kualitas. Pemanfaatan dari orang orang yang berkompeten bisa 
menambah menarik dikalangan masyarakat apalagi di promsikan melalui riview orang yang 
sudah ahlinya akan membuat orang tertarik terhadap makanan yang dari olahan beras 
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ketan ini, sehingga membantu pihak pengelola usaha untuk mengembangkan produk. 

 

Sumber : peneliti, 2024 

Gambar 3.  Promosi 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

 Partisipasi dalam pelestarian makanan tradisional terdapat dalam patisipasi 
masyarakat dan pelestarian makanan yang di dalamnya mengandung faktor partisipasi 
yakni, kontribusi masyarakat, peroganisasian, peran masyarakat, motivasi dan tanggung 
jawab, dalam partisipasi masyarakat. Kontribusi masyarakat sangat dibutuhkan oleh pelaku 
usaha karna sangat berperan peting untuk keberlansungan kemajuan makanan khas wajit. 
Pelestarian makanan tradisional memiliki faktor perlindungan dimana masyarakat harus ikut 
serta dalam menjaga dan melindungi warisan budaya agar tidak punah di lengkang zaman 
dan masyarakat harus membantu mempertahankan untuk ciri khas wajit tidak hilang. 
Dengan mengikuti zaman masyarakat ikut membantu mengembangkan produk wajit agar 
bisa di kenal banyak orang serta memberikan sedikit perubahan untuk menambah inovasi 
dan kreasi supaya wajit semakin menarik dan bisa menyesuikan dengan perkembanganan 
zaman. Masyarakat akan memnfaatkan perkembangan zaman dan untuk menarik minat 
pengunjung serta kreatifitas masyarakat untuk membuka usaha seperti umkm agar mampu 
meningkatkan perekonomian daerah setempat.  Perlindungan wajit memerlukan peran dari 
masyarakat agar pelestarianya tetap terjaga sehingga wajit menjadi daya tarik wisata. 
Pengembangan yang sudah signifikan membuat wajit semakin di kenal banyak orang dan 
bisa menjadi identitas dari daerah Cililin. Pemanfaatan wajit Cillin bagi masyarakat yaitu 
untuk meningkatkan perekonomian daerah dan bisa membuka lapangan pekejeraan buat 
masyaakat sekitar serta bisa mmbantu mengembangkan umkm daerah setempat. memliki 
faktor keuikan, keaslian, keberagaman, kelangkaan, dan kemenarikan menjadikan wajit 
sebagai daya tarik wisata di desa Cililin. 

 

 Saran 
Berdasarkan hasil dari kesimpulan yang telah dipaparkan diatas maka terdapat 

saran dari penulis sebagai berikut: 

1. Prodiksi agar tetap mempertahankan cita rasa dan unsur budaya trdisionalnya agar tidak 
menghilangkan ciri khas dari wajit. 

2. Membantu mengembangkan umkm agar masyarakat banyak yang mau ikutan dan bisa 
menambah lapangan kerja buat masyarakat sekitar khususnya untuk ibu-ibu yang tidak 
memiliki kegiatan sehingga bisa memanfatkan waktu dengan baik. 

3. Pihak pengelola tetap mempertahankan rasa, ciri khasdan kualitas dari rasa itu sendiri 
agar dengan begitu bisa memberikan kepuasan serta pengalaman yang baik. 

4. Diharapkan pengelola lebih menarik lagi dalam hal promosi agar banyak peminatnya 
serta menambah inovasi aru tanpa menghilangkan kebudayaan dan tradisi yang lama. 
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